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Pendahuluan

Dunia pendidikan . Ind ia sedang mengalami
dampak dari dasyatnya pEH}rebaranh atau -
_ website resmi pemerintah ada tanggal 26 Maret 2020,
jumlah pasien terinfeksi Virus Ccovid-19 yaitu 893 dengan
jumlah pasien yang sembuh yaitu berjumlah 35 orang dan yang
meninggal berjumlah 78 orang. Banyaknya jumlah pasien yang
meninggal dibandingkan yang selamat membuat pemerintah
memberlakukan tentang sosial distancing untuk segala aspek,
khususnya dunia pendidikan. Dengan diberlakukannya
himbauan sosial distancing, maka mau tidak mau seluruh
masyarakat harus mengikuti himbauan tersebut agar dapat

meminalisir penyebarg@Virus Covid-19 tersebut.
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BN relaksanaan NN

I dilaksanakandengan I
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. Dengan dikeluarkannya surat
edaran ini, maka

- melaksanakan proses belajar dirumah saja untuk
mendukung program pemerintah tentang sosial distancing.

Kemen n Agama  Republik Indonesia juga
mengeluarkan




ICT and Curiosity Learning Development:
Literasi Baru Era Revolusi Industri 4.0 dan Masyarakat 5.0

Tinggi Keagamaan Islam,

Pendis -
. Didalam -

S0% JT"L, mgng yEmg ,lrl I]d?uJ?m algh pemnar
gajar 2l i "J-lJTJT n reamnlpust proses belsar dem moew

zitzn f-f_--:-:.:f#r Formilealn Woe wsiin dsod [’-‘ﬂ]'"f“.[-l"'E]I,fli.fﬁffﬁﬁl regrinEl
- .-.-l.,Jj rfl‘ _,,;J, g

L_?,:—;r?f.'l%_i:g]';fli.fa*fa-n demzsn i-:fLTTT']ligjﬁl fmitermat: dmm Trzming ]::u-;
Iz 2l :LLILL 'l-‘.'::%ﬂ llzm J*:J.uf; i T:?f*.:f-?d'f:s:wﬂ:fs-;d. .'JT]:?E IF2TE d%:; 7 el
mamgliclile ll

amzliezm izl
]%::HJ i emgra enegil, whatsapp, pow ‘”"TI"“H&L J A

v R e

Padahel bangale seleli 1CT wenmg depat  dislesss

Baumzleam oleh pemdidie dfdalame
dzoimz,

Dari pemejlasam diatas, hal inflah wamng noel
cemlis ur -m]%‘ mogmliis buku gamg bojudul T ang Cu
Legrming i

ment (Litzras Raou Fra Revolus Tmdust
507, Rula ind moenjelasken noemgemsd &g

5=




ICT and Curiosit arning Development:

Literasi Baru Era dan D

ICT, kenapa harus menggunakan ICT, apa saja ICT yang dapat

digunakan didalam pembelajaran, apa hubungan IC ngan
karakter peserta didik, bagaimana peran ICT di Era

BN o N Bagaimana
mengembangkan Curiosity anak didalam pembelajaran
menggunakan ICT. Buku ini diharapkan dapat memberikan
informasi dan pengetahuan kepada pendidik dan peserta didik
terkait media pembelajaran yang dapat digunakan didalam
meningkatkan literasi anak dan juga membangun karakter anak.

Sinopsis Buku
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ICT and Curiosity Learning Development”
“(Literasi Baru Era Revolusi Industri 4.0 dan Masyarakat 5.0)"

Buku ini merupakan hasil kajian teoritis dan praktis yang

menjelaskan berbagai konsep T dan curiosity learning
development dalam menghadapih dan
- ke masyarakat . Berbagai pengetahuan -
pemahaman akan ICT untuk mengembangkan keingintahuan
dalam belajar menjadi sesuatu hal yang penting didiketahui oleh
peserta didik maupun pendidik agar mereka mampu memilih
dan mengunakan berbagai perangkat ICT secara tepat sehingga
dapat menjelajahi dan mengexplor berbagai infomasi yang
dibutuhkan dalam proses pembelajaran. Berbagai perangkat ICT
akan menjadi media bagi peserta didik dan pendidik dalam
memenuhi keingintahuan

ara mendalam tanpa ada batas
waktu dan ruang karena

_ diperoleh _ belahan dunia. Berbagai

konsep pengembangan curiosity dalam pembelajaran beserta
permasalahannya juga dikaji secara jelas sehingga dapat
dijadikan literasi bagi pendidik untuk mengantisipasi maupun
memberikan solusi dalam mengoptimalkan berbagai kompetensi
peserta didik melalui pengembangan curiosity dalam
pembelajaran sehingga tercapainya tujuan pendidikan dan
terciptanya generasi unggul yakni generasi emas abad 2045.

Biodata Penulis
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Bab I

HAKEKAT ICT

erkembangan Teknologi Informasi (TI) sedang

meledak saat ini. Masing-masing forum atau

p kelompok wajib memantau kemajuan teknologi
guna menghadapi persaingan yang ada pada

zaman globalisasi ini. Perpustakaan sebagai lembaga
informasi yang memberikan informasi kepada masyarakat
harus  mengikuti  kemajuan  teknologi  sehingga
keberadaannya sebagai lembaga informasi yang
memberikan informasi yang kredibel bersaing dengan
internet yang informasinya tidak dapat tersaring akibat
ledakan informasi. Ledakan informasi (Information
Explosion) tidak bisa lagi dibendung seiring kemajuan
teknologi informasi. Di era globalisasi dan teknologi, ada
fenomena yang dikenal sebagai "ledakan informasi”.
Informasi dari seluruh dunia mengalir bebas dalam

berbagai bentuk, format, isi, dan jenisnya, seolah-olah tidak
mengenal batas spasial, temporal, atau birokrasi.
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A. APAITU lCT.

mengambil bentuk jamak (teknologi) di mana dipahami
sebagai perangkat atau proses tertentu yang secara kolektif
membentuk "Teknologi." Bentuk jamak ini (khususnya di

Indonesia) kadang-kadang ditulis sebagai'eknologi
Informasi dan Komunikasi (TIK). Teknologi
kata - "texere", _ "menenun” -

"menciptakan”.
B namun sering dihubungkan dengan mesin dalam

bahasa Iggggris biasa dalam arti terbatas. Teknologi adalah
Be—

metode

DN interaksi kursus-efek |

N & Thomas,

1997). Menurut Finn (1995) sebagaimana dikutip oleh

‘riani, 2016) menyatakan bahwa teknologi meliputi

. dan BN pandang pada
B scbagai I kesulitan mereka,
I -sccara luas

Sebuah teknologi pada

B, Tcknologi  komunikasi, [} mencakup

perangkat keras, struktur organisasi, dan nilai-nilai sosial

yang dikumpulkan, diproses, dan digunakan untuk
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mengirimkan informasi pribadi dengan orang lain, adalah
salah satu jenis teknologi. ‘

Istilah "informasi” mengacu pada sekumpulan

B berhubungan I
I adalah produk [

pemrosesan - Data - diperoleh dan saling

berhubunga lanjutnya dianalisis atau diproses untuk
memberten

- tersebut diubah _ kemudian
dianalisis [l diubah [l data baru.

Kata "komunikasi” dalam bentuk tunggal berkaitan

dengan interaksi manusia sedangkan bentuk jamak
umumnya merujuk pada seluruh bidang infrastruktur
komunikasi data. Paling sederhana, bentuk pertama atau
tunggal adalah proses atau hasil sedangkan yang terakhir

u jamak adalah tentang teknologi itu sendiri
— dalam

bentuk _, atau konsep - orang . orang

. dengan tujuan saling mempengaruhi. Komunikasi

bal dan nonverbal adalah dua mode komunikasi.
e oo

melibatkan penggunaan _ maupun

digunakan  untuk

melengkapi atau menggantikan

komuyggkasi verbal.
Gerakan tubuh yang mengekspresikan \

seperti [N

_, adalah contoh _ nonverbal.
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Komunikasi harus memenubhi sejumlah kriteria agar efektif.
Berikut ini adalah komponen-komponen komunikasi
menurut Laswell:

a. Individu yang menyampaikan komunikasi kepada
komunikan dikenal sebagai pengirim atau komunikator
(sender).

b. Substansi atau tujuan yang ingin disampaikan oleh
komunikator untuk berkomunikasi disebut sebagai
pesan (message).

c. Saluran (channel) adalah sarana melalui mana
komunikator menyampaikan pesan kepada komunikan.
Udara yang menyampaikan getaran nada/suara, dapat
menjadi saluran dalam interaksi atau dialog

interpersonal langsung (tatap muka).
d. Penerima, juga dikenal sebagai komunikan h
I i dividu
_ reaksi komunikator - terhadap
substansi -

Istilah TIK harus dilihat sebagai hasil dari kata
sebelumnya dan didefinisikan lebih ketat IT (teknologi

informasi), yang masih digunakan di pemerintahan, bisnis,
dan industri, serta di perguruan tinggi dan program
akademik  lainnya  yang  berhubungan dengan
pemrograman, desain database, dan pakar. Sistem frasa
sinonim di Amerika Serikat termasuk "teknologi" dan
"teknologi pendidikan" sering digunakan. TIK sering
didefinisikan sebagai teknologi yang digunakan untuk
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mengakses, mengumpulkan, mengubah, menyajikan, atau
mendistribusikan data. Contoh teknologi termasuk data
perangkat keras (contohnya, teknologi komputer dan
teknologi lain), Software, dan komunikasi (misalnya akses
ke Internet, infrastruktur jaringan lokal, konferensi video).
Apa yang paling menonjol tentang TIK adalah tumbuhnya
konvergensi teknologi berbasis komputer, multimedia, dan
komunikasi, serta laju perubahan yang cepat yang
mendefinisikan teknologi dan penerapannya (Toomey
dalam Said et al., 2013).

Berdasarkan definisi di atas, maka disimpulkan
bahwa ICT (Information and Communication Technology)
adalah ungkapan bahasa Inggris yang terkadang disingkat
menjadi ICT (Information and Communication Technology).
Teknologi informasi mencakup semua aspek pengolahan

ta dan administrasi informasi. Dari pengirim ke tujuan,
mencakup - sesuatu -
relevan _ penyediaan - pemindahan

-. Kedua teknologi tersebut merupakan teknologi
analog yang tidak dapat dipisahkan, sesuai dengan
pengertian teknologi informasi dan teknologi komunikasi,

yang mengandung makna saling terkait erat. (Kadir dalam
Sahrani & Lestari, 2018) mengklasifikasikan TIK ke dalam

.m kategori, yakni sebagai berikut:

I erangkat keras (software [ENN)
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d. Teknologi penyimpanan
e. Teknologi telekomunikasi

f. Mesin untuk memproses

Gambar 1: Alat-alat ICT (Sumber: Faftechcomputersolutions.com)

Menurut Hendarlan (dalam Zulfah 2018), ada empat
tahap evolusi teknologi informasi dalam hal aplikasi: a)
komputerisasi era b) zaman TIK, c¢) zaman sistem
informasi, dan d) globalisasi informasi era. Perangkat
sistem komputer yang diciptakan dapat menjadi indikator
dari awal mulanya kemajuan ICT. Pertama kali Komputer
diciptakan memiliki ukuran yang sangat besar kemudian
yang pada akhirnya berkembang, sehingga computer
tersebut menjadi barang yang dapat dibawa kemana-mana
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dan _ sehingga computer menjadi bentuk

yang lebih kecil bahkan seukuran buku tulis. Ini memiliki
keterampilan pemrosesan data yang kuat. Kemajuan
teknologi komputer berdampak signifikan terhadap
kemajuan teknologi informasi masa depan. Sistem jaringan
computer yang dibangun secara kabel maupun nirkabel,
memperluas sistem informasi, yang dibantu dengan adanya
teknologi internet yang lebih terjangkau, membuat
globalisasi informasi tidak dapat dibalikkan. Kemajuan
teknologi terus maju dan merevolusi teknologi sebelumnya.
Barang-barang teknologi yang dulunya dianggap kompleks
menjadi biasa seiring berjalannya waktu, bahkan
ditinggalkan ketika ada (lagi) revolusi teknologi.
Lingkungan yang dinamis dan cepat berubah seperti itu
hanya dapat diikuti oleh pertumbuhan penguasaan
teknologi TIK baik oleh individu maupun bisnis.

B. MENGAPA HARUS ICT?

Penggunaan ICT pada teknologi media terus
meningkat akibat globalisasi. Kemajuan teknis tersebut
berpengaruh terhadap perilaku masyarakat dalam
menggunakan dia

massa, yang mengubah pola

pembentukan efektif _
B telan




velopment:

dan R

mempengaruhi kehidupan manusia [
berbagai cara. Dengan menggunakan

I perjalanan

melalui ruang dan waktu. Penyebaran informasi menjadi

ICT and Curiosity Learnin
Literasi Baru Era Revolusi

ruh dunia dalam

lebih standar, dan setiap orang dapat mengaksesnya kapan
saja. Komunikasi meningkat sebagai hasil dari penggunaan
teknologi informasi dan komunikasi, yang mungkin
berbentuk teks, ucapan, atau teknologi berbasis multimedia
lainnya.

Saat ini, ada rasa ketergantungan manusia yang
tumbuh pada teknologi informasi. Banyak individu
bersedia membayar harga yang mahal dan bahkan
mempertaruhkan nyawa mereka untuk memperoleh
pengetahuan. Informasi sekarang dianggap tak ternilai
harganya. Menurut Purbo (2002), dalam suatu organisasi,
informasi menjadi bagian yang tak dapat dipisahkan
sehingga apabila tanpa informasi tersebut maka suatu

organis isa saja lambat laun akan hilang. Tak disangka
bahwa

begitu . Untuk menjawab kebutuhan akan
kelengkapan dari sebuah informasi, ketepatan, waktu,

kecepatan, sederhana, dan ekonqgpis yang dapat

melampaui batasan jarak dan waktuy,

B don N dirancang NN
dalam berbagai [ biay-.

Pemahaman dan penggunaan teknologi informasi
dan komunikasi menjadi kebutuhan bagi tiap individu
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ataupun organisasi saat [ semakin berkembanggkarena

beberapa hal antara lain: 1) Persaingan yang ketat

D ciitcumpulkan
penting _ kompetitif, I] Modifikasi

Dalam rangka untuk melihat dan meramalkan industri yang

bergerak cepat, keahlian tek gi informasi dan

komunikasi sangat penting. 3)

maju menuntut penggunaan

_ komunikasi - lebih efisien dan

efektif; 4) Kemudahan akses diperlukan untuk mendorong

‘ajuan pribadi dan organisasi. 5) Di dunia sekarang ini,

-. Teknologi komputer dan telekomunikasi sangat

terkait dengan teknologi informasi.

Teknologi telekomunikasi dan ig@rmasi merupakan
kemajuan teknologi yang signifikan h
BN pesat  dalam 1
_ telah membuka jalan bagi
_ menghasilkan, mendistribuggman,
B menggunakan produk [ layanan. Di era digital,‘
- 1]
_ bisnis, maka alam semesta menjadi

desa universal atau "desa global®". Semakin sering kita

mendengar ungkapan "jarak mati" atau "jarak mati"
semakin benar (Wardiana, 2002). Pengaruh teknologi
informasi dalam aktivitas manusia Ini adalah jumlah uang
yang sangat signifikan saat ini. Teknologi informasi telah
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berkembang menjadi penggerak [ aktivitas
perusahaan, yang secara signifikan berkontribusi pada
perubahan mendasar dalam struktur organisasi, operasi,
dan manajemen.

Saat ini, penggunaan TIK menjadi lebih umum dan
meresap di masyarakat. Peran Informasi dan Komunikasi
Teknologi (TIK) tidak dapat diabaikan dalam setiap aspek
kehidupan (H. K. Sanjaya et al, 2020) Manusia, sebagai
organisme sosial, tidak dapat hidup dalam keterasingan.
Mereka harus berinteraksi satu sama lain untuk
mengkomunikasikan informasi atau memenuhi kebutuhan
mereka. Di dunia sekarang ini, mode komunikasi
konvensional semakin ditinggalkan. Pesan hanya bisa
disampaikan melalui surat (surat) di masa lalu, oleh karena
itu membacanya membutuhkan waktu berhari-hari.
Namun, sekarang ada teknologi seperti SMS, email, dan
obrolan yang dapat dilihat penerima dalam hitungan detik.
Pesan mungkin tidak hanya mencakup kata tetapi juga
gambar dan suara. Orang-orang yang pergi tanpa ponsel
mereka tidak akan khawatir beberapa dekade yang lalu,

tetapi jika mereka melakukan saat ini, mereka akan
bingung. Saat membuat alamath, biasanya -
- menyertakan _ atau -, tetapi -
B atau situs  web/halaman  utama. TIK

meningkatkan gaya komunikasi orang dan kelompok

Kemajuan e-government di pusat dan daerah ke
instansi/departemen yang terpercaya juga dapat
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menunjang untuk terus maju suatu daerah atau
departemen tertentu untuk meningkatkan pelayanan
publik, mengembangkan kemitraan dengan investor, dan
bekerja sama lintas pemerintahan. TIK menghubungkan
pemerintah dengan warganya, investor, dan pemerintah
lainnya. Di bidang ekonomi, TIK memainkan peran penting
dan strategis dalam pengambilan keputusan,
mengembangkan pasar, dan memberikan keunggulan
kompetitif dan layanan kepada konsumen dan pemasok.
Pada negara berkembang, penggunaan ICT telah
meningkat denagn cepat dan telah berkembang untuk
memenuhi berbagai tuntutan. Sejak tahun 2000, ketika
penggunaan komputer semakin merata, teknologi jaringan
komputer yang kompleks telah terbentuk, termasuk di
Indonesia. Pemerintah daerah menjadi lebih umum

menunjukkan peningkatan butuhan penggunaan TIK
untuk membuat pekerjaan _
BN memenuhi [N Velalui
penggunaan teknologi informasi, tenaga kerja birokrasi
dapat disederhanakan dan dipersingkat. Namun, untuk

meningkatkan kapasi
maksimal, diperlukan

pemanfaatan teknologi secara

IR, sebelum menggantikan

BB di banyak negara berkembang, sumber daya
manusia di  bidang teknologi informasi harus
dikembangkan secara memadai.
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Pungst Tix [
A sw——

- komponen dasar. Organisasi sosial, ekonomi dan
politik diberikan prioritas. Kedua, lembaga yang
meluncurkan dan mempromosikan sistem TIK. Ketiga,
keputusan strategis pemimpin politik yang mendorong
implementasi sistem TI. Keempat, berbicara tentang
kebijakan pemerintah seperti persaingan, monopoli, asing
atau domestik, terpusat atau terdesentralisasi.

Sebagai kekuatan potensial, teknologi informasi dan
komunikasi dapat dibandingkan dengan uang dan tanah.
Menurut sejarawan Inggris Eric Hobsbawm, abad
kesembilan belas adalah abad modal. Siapa pun yang
mengendalikan modal memiliki pengaruh dalam berbagai

aspek bisnis, pemerintahan, dan pemasyarakatan.ghlenuju
abad XX, perubahan mulai terjadi, disertai dengan
. yang N

komponen - dalam kehidupan banyak

Akibatnya, I i 2 I K
I chidupan [N yang lebih luas.

Pada kenyataannya, kontrol ini tidak hanya melayani

asyarakat, tetapi juga mengarahkannya ke tujuan
_ TIK

I o kekang [l pengaturan berbasis

program perangkat lunak yang membuat pekerjaan

menjadi lebih sederhana dan cepat.
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Proses perluasan | di berbagai bidang
dengan demikian dapat begmembang dengan cepat ketika
TIK menjadi bagian dari —
= hal (I )

terjadi bersamaan dengan

_. Penduduk - melepaskan diri -

gaya hidup masa lalu yang membatasi dan masyarakat

berbasis adat dan keluarga bergerak menuju kehidupan
yang lebih inklusif. Warga dari beragam budaya dan latar
belakang sosial membangun rasa saling percaya dalam

jaringagmsosial yang memungkinkan TIK.
_ (khususnya
I tugas N disebut

sebagai fungsi vital TIK. TIK memiliki potensi untuk

memainkan peran penting dalam memberikan keuntungan
ekonomi, sosial, dan lingkungan yang besar. Igglah
teknologi informasi dan komunikasi (TIK) mengacuh

BN nembuat, [N, mengirim, I
mengambil | NN Tcks, suara, dan

gambar, baik statis maupun bergerak, semuanya dapat

disertakan dalam file ini. TIK, khususnya internet,
mengubah semua aktivitas manusia yang secara langsung

.gantung pada informasi, bahkan di lokasi pedesaan.
DN setiap aspek [ di  dunia

berkembang saat ini dan telah menawarkan keuntungan

yang luar biasa bagi masyarakat. Peran yang dimainkan
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oleh layanan yang diperluas, misalnya, dalam memberikan
informasi, pendidikan dan bantuan bagi produsen
pertanian dalam proses pengambilan keputusan di India
melalui penggunaan peralatan teknologi telah diperbarui

(Alemna & Sam, 2088 ).
Kemajuan(—

DN o N dimanfaatkan

- menghubungkan individu dengan _ ke

individu - tidak memilikinya. Peningkatagm keterlibatan
langsung 'publik yang sebelumnya bisu’h
BN perivasan I komersial NN

dan peningkatan [NEEEEEEEENNNNNNENEE clalui
pemberian ] (perempuan) - masyarakat,

membantu meningkatkan kesempatan pendidikan serta

meningkatkan  pembukaan dan  efisiensi  fungsi
pemerintahan publik. Individu yang tidak memiliki suara di
masa lalu, mengembangkan jaringan komunikasi dan
kemungkinan ekonomi bagi perempuan, memberi tahu
masyarakat  terpencil  tentang  pengobatan  dan
meningkatkan peluang kerja (Servaes, 2008).

Meskipun diakui dengan baik bahwa TIK
memainkan peran penting dalam pengembangan

masyarakat, petani di seluruh dunia, khusygmya di
Indonesia, masih dikecualikan dari kebijakanh
I komersial. Kenyataan [
_ menambahkan jumlah _ dapat

diukur ke PDB individu.
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Pada saat yang bersamaan, karena e-bisnis masih

'miliki kekurangan teknis dan keterampilan, penggunaan

memerlukan [N  pengembangan
- (e-bisnis). Kebijakan dan program yang
memberdayakan petani dengan keterampilan TIK

diperlukan untuk membangun masa depan elektronik yang
berkelanjutan. Hal ini menguntungkan untuk memperluas
perdagangan dan perdagangan, karena memungkinkan
pemerintah untuk meningkatkan kapasitas masyarakat
untuk berpartisipasi dan mendapatkan keuntungan dari
setiap kemajuan ekonomi. Petani akan berpikir secara
berbeda, berkomunikasi secara berbeda, dan me

lola
perusahaan secara berbeda jika TIK dimasukkan kerE

ICT mendorong perkembangan e-commerce dan e-
business. Untuk membeli barang melalui e-commerce dan
e-business, kita tidak perlu mengunjungi toko/lokasi;
hanya dengan menekan dan masukkan akun dan alamat
tempat, dan
di toko tidak
-; sebagai gantinya, cukup
Kehadiran [ memperkenalkan [-cara baru dalam
berbisnis dan berbelanja kepada masyarakat. Kemajuan

juga mendorong berdirinya perusahaan-perusahaan
, wartel, [

ng akan dikirim ke pintu Anda. Berbelanja
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pekerjaan, ] sebagainya. Kemajuan TIK juga pada
akhirnya mendorong mayarakat untuk dapat menguasai
teknologi sehingga semakin banyak tempat-tempat
pelatihan yang dapat meng-upgrade kemampuan dan
pengetahuan masyrakat terhadap perkembangan teknologi
itu sendiri.

Pelatihan TIK yang terus berkembang sangat
penting untuk menyelaraskan otak kanan dan otak kiri
selama proses pembelajaran. Karena TIK mampu
memberikan materi pendidikan terkini, teknik inovatif dan
media yang relevan, proses pembelajaran menjadi lebih
partisipatif. Ini  juga mempromosikan perluasan
pembelajaran jarak jauh, buku elektronik dan toko buku
elektronik dalam rangka pendidikan TIK. Mereka yang
tidak memahami, memanfaatkan dan memasukkan TIK
dalam proses pembelajaran mereka dianggap kuno atau
mahir secara teknologi. TIK memiliki pengaruh besar pada
perilaku dan cara hidup masyarakat. Karena kemunculan
tren fesyen di Milan dan Paris dapat dilihat dari seluruh
dunia, komunitas mana pun, di mana pun mereka berada,
dapat langsung mengikutinya. Demikian pula, ada banyak
peristiwa, kejadian, dan sebagainya. Setiap orang memiliki
akses ke gaya hidup dan elemen lain dari seluruh dunia.
Siapa pun, kapan pun dan dari lokasi mana pun, memiliki
akses ke berbagai data, baik positif maupun negatif.
Sebagian besar pihak ketakutan, terutama masyarakat
dunia Timur. Jika tidak disaring maka efeknya akan
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merugikan i hilangnya aya lokal seperti budaya lain
yang terkena imbasnya, dengan [N
BN ik N (Daniel,

1999) mengatakan ada sejumlah alasan untuk memasarkan

teknologi informasi, termasuk: 1) teknologi ini
meningkatkan pilihan bisnis secara besar-besaran dan
memainkan peran penting dalam mengimplementasikan
setiap komponen dengan benar. 2) mempengaruhi proses
penciptaan strategi pemasaran karena teknologi informasi
memberikan kecerdasan baru dan 3) berpengaruh
terhadap proses penciptaan strategi pemasaran karena
teknologi informasi melahirkan kecerdasan baru. 4)
Teknologi informasi dapat menggabungkan elemen bisnis
yang berbeda dan menyediakan banyak data bagi para
manajer; dan 5) teknologi informasi mempengaruhi kontak
perusahaan dengan dunia luar.

C. MANFAAT ICT
1. Manfaat ICT di Bidang Pendidikan

Pemerintah Indonesia berusaha untuk memajukan
dunia pendidikan baik dari segi kualitas, keuangan, dan
fasilitas pendidikan. Dalam hal infrastruktur, pemerintah
membantu sekolah dalam pembelian komputer internet.
Mata pelajaran dapat dijadikan wajib di sekolah dengan
memasukkannya ke dalam kurikulum, Siswa dapat
memanfaatkan perangkat TIK secara tepat dalam berbagai
tingkatan. Karena mereka telah mempelajari TIK, banyak




ICT and CuriosityiSearning Development:

Literasi Baru Era H dan

siswa [ menggunakan internet di sekolah. Siswa
dengan pelajaran online bisa mendapatkan buku pelajaran
(e-book) gratis dari website
http://www.bse.depdiknas.go.id. Aplikasi lain dari TIK

khususnya internet, adalah siswa dapat memperoleh
informasi pendidikan di internet.

2. Manfaat TIK di Bidang Keamanan

Penggunaan ICT telah rr.ungkinkan beberapa

kemajuan dalam keamanan.

). misalnya,

I )

mendengarkan telepon _ untuk mengetahui
kegiatan kriminal mereka. Dengan menggunakan peralatan

teknologi informasi dan komunikasi, termasuk penempatan
security cam (CCTV) di lokasi-lokasi penting, polisi berhasil
menangkap beberapa pelaku. Kantor polisi memiliki
kamera CCTV yang terhubung langsung dengannya. Di jalan
raya, kamera juga digunakan untuk memantau kepadatan
kendaraan dan mengembangkan cara untuk
menguranginya.
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_: CCTV merupakan salah satu contoh
perkembangan ICT dibidang keamanan (Sumber:
metro.tempo.co

3. Manfaat TIK di Bidang Ekonomi

Sektor vyang paling mengandalkan teknologi
informasi dan komunikasi adalah sektor ekonomi. Nasabah
yang ingin menarik uang dari bank sudah tidak banyak lagi.
Instrumen penarikan uang berbasis TIK, seperti ATM
(Anjungan Tunai Mandiri) atau mesin tarik tunai, telah
diberikan oleh Bank. Selanjutnya, nasabah bank diberikan
kemampuan kartu kredit, memungkinkan mereka untuk
berbelanja tanpa harus membayar tunai. Saat ini, semua
transaksi ekonomi bisa dilancarkan secara online. Hanya
uang Cash yang akan disimpan di bank. Pembayaran hanya
diterima dalam bentuk kartu kredit elektronik.

4. Manfaat TIK di Bidang Hiburan

Alternatif hiburan tersedia bagi pengguna perangkat
teknologi informasi dan komunikasi. Misalnya ponsel
dengan radio, MP3, MP4, video, bahkan televisi dan
internet. Bermain game online juga bisa dilakukan dengan
menggunakan PC dengan akses internet (game online).
Televisi juga menawarkan berbagai hiburan dan acara
langsung.
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5. Manfaat TIK- Media Informasi

Kami biasa membaca koran di lembaran kertas yang
sangat besar pada hari itu. Ada surat kabar digital di dunia
saat ini. Koran digital adalah surat kabar yang dapat dilihat
melalui internet. Sekarang kita bisa membaca semua koran
terbitan tanpa harus membeli semuanya berkat
tersedianya koran digital. Hampir setiap surat kabar
kontemporer, seperti Kompas atau Media Indonesia,
memiliki surat kabar versi digital. Kami hanya
menggunakan alamat situs web surat kabar digital untuk
mendapatkan akses ke sana. Dalam bidang informasi, saat
ini seseorang yang ingin membaca koran cukup membawa
gadget dengan berat kurang dari 0,25 kg. Kemudian dia
menarik ujungnya (seperti yang dilakukan orang dahulu
dengan gulungan  kertas pengumuman) untuk
memperlihatkan layar di tengahnya.

6. Manfaat TIK di Bidang Kesehatan

Pada era sekarang, kesehatan menjadi area kritis
dalam penerapan ICT. Misalnya, menggunakan ICT untuk
membuat janji medis lebih nyaman. Kemajuan lainnya
adalah pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi
untuk mendiagnosis dan berpotensi menyembuhkan
gangguan pada tubuh dari jarak jauh. Pembuatan situs web
terkait kesehatan kini semakin berkembang. Biasanya, situs
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B dirancang untuk menyiarkan informasi terkait
kesehatan, seperti wabah penyakit baru dan pilihan

pengobatan.
rekmologi menjadi D

dalam penyelesaian masalah

saat ini. Teknologi dimaksudkan untuk berfungsi sebagai
fasilitator dan juru bahasa. Namun, dapat dipastikan bahwa
perubahan dan kemajuan teknologi akan lebih besar
pengaruhnya terhadap kehidupan sosial kontemporer,
khususnya budaya. Berikut ini adalah beberapa
konsekuensi dunia nyata dari kehadiran dan kemajuan

tehogi komunikasi.

I ipisahkan [N sisinya,
I Perubahan sistem dan norma

tidak dapat dihindari seiring dgmean kemajuan teknologi
dan aplikasinya. Transformasi —
I \gaikan, secara [N
- etis. Hal ini menunjukkanh

B nmeningkatkan dan memudahkan [

_. Sayangnya, setting seperti ini biasanya terlihat

di negara-negara industri dengan tingkat pengetahuan dan

pengetahuan yang relatif besar. Perubahan destruktif
terjadi ketika penggunaan teknolgms vyang membawa

semua kenyamanan, disalahgunakan. biasa || G

--negara terbelakang _ kesadaran -
N visalnya, sementara
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akses internet menjadi lebih umum dalam budaya
Indonesia, masih belum cukup untuk mengangkat sebagian
besar penduduk ke tingkat kemampuan intelektual
Kenyataannya, fasilitas ini sering disalahgunakan. Seperti
menjelajahi situs porno atau bermain game judi, seperti
poker, dll. Aspek negatif yang menjadi focus lagi adalah

meningkatnya arus informasi, yang kurang layak gggtuk
dicerna masyarakat. Namun, mirip dengan ide h

BN membangun
I di antara audiens mereka,

sehingga mudah dipicu oleh laporan palsu tentang apa pun

yang tidak terkait dengan sekolah.

2. Menciptakan Ketergantungan

Masyarakat seolah dimanjakan dengan tersedianya
segala kebutuhannya, berkat segala kemudahan yang
diberikan oleh teknologi. Untuk alasan efikasi dan efisiensi,
orang yang memanfaatkan teknologi lebih ragu untuk
menggunakan peralatan manual. Masyarakat semakin sulit
menghindari segala kecanggihan teknologi. Hal ini akan
berlangsung lama, meningkatkan ketergantungan

masyarakat terhadap penggunaan teknologjggierubahan
budaya dalam suatu budaya disebabkan oleh

ketergantungan lainnya adalah = status

B Anda M menggunakan I, Anda

_ memiliki kehidupan sosial yang berkualitas

Sumber
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rendah. Salah satu contﬂhnya—

media [, atau [N online,
B kerap IR barometer kehidupan N
begitu berada di _, hampir semua

pengunjungnya dipaksa untuk kembali..

3. Menciptakan Kolonialisme

Dalam pandangan dunia, kesenjangan us
informasi dan kesenjangan arus informasi selalu ada.

I negara kaya [N negara
BN menjadi NN karena
perkembangan teknologi komunikasi. Di tempat-tempat
tertentu disparitas ini menyebabkan individu lebih banyak
menyerap ilmu dari negara (maju). Ini membuka pintu bagi
munculnya kolonisasi. Istilah "kolonialisasi” mengacu pada

strategi pggmklukan yang digunakan oleh penjajahan
kekaisaranh bukan - perolehan _
BN cctapi I -iiran
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ICT DALAM PEMBELAJARAN

istem pembelajaran tradisional di sekolah tidak lagi

dianggap efektif. Sistem pembelajaran konvensional di

sekolah yang cenderung tertutup dengan ruangan yang
S statis dimana peran guru sangat dominan Kkarena
menjadi satu-satunya sumber ilmu . Selain itu, system
pembelajaran konvendional juga masih menggunakan
papan tulis sebagai media utama pembelajaran dikelas.
Siswa juga dituntut untuk memiliki serta menggunakan
buku bacaan wajib, buku ini tampaknya menjadi satu-
satunya buku referensi yang valid dalam kelas. Seluruh
aspek tersebut kini dianggap mengandung banyak sekali
kelemahan yang berlawanan terhadap prinsip-prinsip
pengembangan intelektual siswa.
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Gambar [}: Pembelajaran secara konvensional (Sumber:
kqged.org)

A. JENIS-JENIS ICT DALAM PEMBELAJARAN

belajaran telah diterapkan di
berbagai negara didunia. h fungsi
I ok terpisahkan [

pembaharuan sistem _ Pemusatan berbagai
aspek pembelajaran merupakan inti dari proses reformasi

pembelajaran itu sendiri yang bertujuan untuk

Pembaruan system

menggantikan sistem pembelajaran konvensional yang
berorientasi pada subjek yang dianggap monoton, statis,
dan cenderung tertututp. Reformasi pembelajaran
dirancang untuk memiliki tugas-tugas yang lebih kompleks
seperti berupa proyek atau penyelesaian masalah dengan
menggunakan multidiscipline approach.

Bidang pendidikan cukup terpengaruh oleh
informasi dan teknologi komunikasi. Tidak diragukan lagi,
TIK memiliki efek pada kuantitas dan kualitas pengajaran,
pembelajaran, dan penelitian di lembaga pendidikan
tradisional dan jauh. Dalam praktiknya, TIK dapat
tingkatkan pengajaran dan pembelajaran dengan
membuatnya lebih dinamis, interaktif, dan menarik, dan
dengan memberikan peluang realistis untuk pengajaran
yang disesuaikan. TIK memiliki potensi untuk
mempercepat, meningkatkan, dan memperdalam kapasitas;
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